PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Teknologi nformasi Yang begitu Pesat telah membawa

menjadi jembatan antars masyarakat dengan Lembaga negara. Kondisi ini
menuntut Lembaga seperti Kepolisan Republik Indonesia (Polri) untuk
menyesuaikan diri agar dapal tetap dipercaya dan relevan di Tengah
masyarakat digital. strategi komuntkasi yang terencana dan terbuka mampu
memperkual citra positif polri ekaligus menjagn kepercayaan public
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akun Instagram resmi Polda DIY (@ poldajogja dengan jumlah pengikut
mencapai 176 Ribu orang menunjukkan bahwa media sosinl menjadi salah
satu kamal utama Humas Polda DIY dalam berkomunikasi dengan

masyarakat secara lebih luas dan interaktif. Dengan basis pengikut yang
signifikan ini. strategil komunikasi yang diterapkan berdampak tidak hanya

juga mencatat angka yang lebih tinggi, yaitu mencapai 103 juta pengguna aktif
dengan tingkat penetrasi sekitar 36,3 persen dari populasi. Penurunan yang
signifikan ini menunjukkan bahwa Instagram semakin penting dalam kegiatan
komunikasi publik dan menjadi media strategis bagi lembaga pemerintah,
untuk membangun kesadaran




Meski begitu, tantangan komunikasi publik di era digital tidaklah mudah.
Polri sering menghadapi persoalan menurunya kepercayaan masyarakat akibat
pemberitaan negatif atau penyebaran isu yang belum terverivikasi.
Berdssarkan survei Indikator Politik Indonesia (Januari 2024), Tingkat
kepercayaan terhadap polri tercatat sebesar 75.3% menunjukan bahwa

komunikasi publik melalui media sosial Instagram sebagai kanal utama
interaksi dengan masyarakat.



Masalah lain yang dihadapi humas Kepolisian Negara Republik
Indonesia adalah maraknya penyebaran hoaks di media sosial. Berdasarkan
laporan Kementerian Komunikasi dan Informatiks Republik Indonesia
{2024), terdapat lebih dari 1.200 konten hoaks terkait isu kepolisian yang
tersebar dalam satu tahun terakhir. Kondisi ini berdampak pada citra institusi.

vang tercermin dari survei Indikator Polifik Indonesia (2023) menunjukkan

yang digunakan berhasil mengjangkau seluruh lapisan masyarakat. Masih ada
Sebagian Masyarakat vang kurang memahami program — program polri karena
keterbtasan akses atau rendahnya literasi digital (sumber: pranata, & Ayuh, 5.

2025)



Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk meneliti lebih dalam
bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bidhumas Polda DIY
dalam membangun awareness di tengah orus informasi digital yang
berkembang sangat cepat serta dinamika opini publik yang terus berubah.

Penclifian i tidak hanys melihat bagaimana pola komunikasi

berjalan terstruktur dalam membangun awareness,

2, Awareness dibangun melalui konten visual yang konsisten (logo, warna,
slogan) serta pesan yang informatif dan responsif agar masyarokat lebih
mengenal dan memiliki persepsi positif terhadap institusi kepolisian.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teonhis

Secara teoretis, penelitian ini dihampkan dapat memberikan kontribusi
pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya strategi komunikasi
lembaga publik dalam membangun kesadaran (awareness) di er digital
Penelitian ini juga membant i

 proses komunikasi publik secara lebih kritis dan objektif

citra institusi di ruang digital. Seluin itw. penelitin selanjutnya juga dapat
memperluss kajian dengan menggunakan pendekatan, teori, atau metode penelitian
yang berbeds guna memperkaya studi mengenai komunikosi publik di era
transformasi digital vang terus berkembang
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